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Abstrak  

Pesisir pantai Malalayang yang telah menjadi salah satu dari sekian banyak lokasi yang berpotensi menjadi 

kawasan Pariwisata. Hal ini menjadi suatu alasan untuk mereklamasi daerah pantai untuk meningkatkan 

dan memanfaatkan lahan menjadi lahan produktif. Pada lokasi penelitian terdapat lahan hasil reklamasi 

seluas ± 53Ha dan untuk menunjang reklamasi tersebut terdapat bangunan pengaman pantai yang dibangun 

untuk menunjang reklamasi Pantai. Sehubungan dengan kondisi tersebut, dilakukan studi bangunan 

pengaman pantai serta reklamasi. Yang bertujuan untuk mengetahui apakah bangunan pengaman pantai 

dan reklamasi telah memenuhi atau tidak memenuhi berdasarkan penerapan ilmu teknik pantai. Dari hasil 

analisis Pasang Surut, transformasi gelombang, Transport Sedimen dan tinjauan Reklamasi maka 

Reklamasi yang direncanakan dengan kedalaman ± 10.72 m dan elevasi ± 6.00 memerlukan volume pasir 

urug sebesar 574.259,68 m³ dan batu boulder dengan volume sebesar 158.974 m³ dan untuk bangunan 

pengaman pantai menggunakan tanggul yang dibuat sejajar pantai. Berdasarkan hasil analisis tersebut 

bangunan pengaman pantai dan reklamasi yang sudah ada dilokasi penelitian dinilai telah memenuhi 

berdasarkan penerapan ilmu Teknik Pantai. Reklamasi dikategorikan sebagai reklamasi kecil berdasarkan 

luasan, namun dalam lingkup pemanfaatan ruang, reklamasi dikategorikan sebagai reklamasi sedang. 

 
Kata kunci: Pantai Malalayang, gelombang, pengaman pantai, reklamasi 

1. Pendahuluan 

1.1     Latar Belakang 

 Kota Manado sebagai ibukota Provinsi Sulawesi Utara merupakan kota pantai (water front 

city) yang menjadi pintu gerbang Kawasan Indonesia Barat Laut, kawasan waterfront di Kota 

Manado disebut Kawasan pesisir Teluk Manado dengan panjang Pantai 18,7 km². Memiliki 

bentang alam dengan karakteristik pantai, daratan dan perbukitan menjadi nilai tambah untuk 

kemajuan, pertumbuhan dan perkembangan kota kedepan. 

 Dalam pengembangan daerah yang mana lebih condong ke arah pantai yang secara tidak 

langsung mempengaruhi lingkungan terlebih khusus di daerah Pesisir pantai Malalayang yang 

telah menjadi salah satu dari sekian banyak lokasi yang berpotensi menjadi kawasan Pariwisata. 

Hal ini menjadi suatu alasan untuk mereklamasi daerah pantai untuk meningkatkan dan 

memanfaatkan lahan menjadi tanah yang lebih produktif. Kawasan di daerah pesisir pantai akan 

terkena gelombang laut yang tidak dapat ditentukan besarnya. Gelombang air laut memiliki energi 

yang dapat menimbulkan kerusakan pada struktur bangunan.  

 Pada lokasi penelitian terdapat lahan hasil reklamasi seluas ± 53Ha dan untuk menunjang 

reklamasi tersebut terdapat bangunan pengaman pantai yang dibangun untuk menunjang 

reklamasi Pantai. Sehubungan dengan kondisi tersebut, maka akan dilakukan studi bangunan 

pengaman pantai serta reklamasi berdasarkan analisis penerapan ilmu teknik pantai. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka akan dilakukan analisis terkait bangunan pengaman 

pantai dan reklamasi yang sudah ada di lokasi penelitian. 

1.3     Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah bangunan pengaman pantai dan 

reklamasi telah memenuhi atau tidak memenuhi berdasarkan penerapan ilmu teknik pantai. 

1.4     Manfaat Penelitian  

Untuk memperoleh pengetahuan mengenai Teknik Pantai terlebih khusus bangunan 

pengaman Pantai dan reklamasi serta dapat memberikan informasi bagi pihak terkait tentang 

bangunan pengaman pantai dan reklamasi di pesisir pantai Malalayang  

1.5    Batasan Penelitian 

Dalam rangka membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas, digunakanlah 

batasan masalah sebagai berikut: 

1. Lokasi yang diteliti hanya pada Pesisir Pantai Malalayang satu, kecamatan Malalayang Kota 

Manado  

2. Data yang digunakan merupakan data sekunder dari berbagai instansi yang terkait 

3. Tidak menghitung stabilitas bangunan pengaman dan reklamasi   

4. Tidak menghitung settlement reklamasi 

2. Metode Penelitian 

2.1     Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian terletak di Pantai Kelurahan Malalayang Satu, Kecamatan Malalayang, 

Kota Manado, Provinsi Sulawesi Utara. Koordinat (1⁰27’37.05⁰N – 1⁰27’31,88” dan 124⁰ 49’2. 

15”E – 124⁰ 48’41.84”E). 

 

Gambar 1.  Lokasi Penelitian (Sumber, Google Earth)  
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2.2    Bagan Alir Penelitian 

Tahapan pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1     Perhitungan Pasang Surut dangan Metode Admiralty 

Tabel 1. Data Hasil Pengukuran Pasang Surut (Analisa Data,2024) 
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Gambar 3. Grafik Pasang Surut Pantai Malalayang 

Di bawah ini adalah perhitungan untuk tipe pasang surut yang ada di lokasi pengukuran, 

yaitu di Pesisir Pantai Malalayang, Kota Manado, berdasarkan data pasang surut yang tertera pada 

Tabel 1 dan Gambar 3. 

3.2     Penentuan Tipe Pasang Surut 

Tabel 2. Komponen Pasang Surut Hasil Analisis Untuk Lokasi Pengukuran di Pantai Malalayang 

(Analisa data,2024) 

 

𝐹 =
𝐾1 + 𝑂1

𝑀2 + 𝑆2
=

50 + 33

328.8 + 190.0
= 0.161 

 

Pasang Surut termasuk tipe harian ganda (semi diurnal tide) dengan nilai F<0,25, dimana F= 

0,161. 

3.3     Penentuan Elevasi Muka Air 

Tabel 3. Elevasi Muka Air (Analisa Data, 2024) 

 

Perhitungan pada Tabel 4 menggunakan data yang diambil dari BMKG Kota Bitung pada Pesisir 

Pantai Malalayang, Kota Manado. 

3.4     Hindcasting Gelombang 

Gambar interpretasi Fetch dan hasil perhitungan untuk lokasi perencanaan Pesisir Pantai 

Malalayang, Kota Manado ditampilkan dalam Tabel 5 dan Gambar 4. 
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Tabel 4. Perhitungan Tegangan Angin Tahun 2020 (Analisa Data, 2024) 

 

 

 

Gambar 4.  Fetch Lokasi Penelitian 

3.5     Analisa Tranformasi Gelombang  

Untuk memperoleh periode gelombang maksimum berdasarkan perubahan kedalaman, 

maka dibuat hubungan antara tinggi gelombang maksimum dan periode gelombang maksimum 

(5 tahun data masukan) yang telah dihitung dengan metode indcasting untuk mendapatkan 

persamaan dari grafik hubungan pada Gambar 5. 

 

 

    Gambar 5. Hubungan Tinggi dengan Periode Gelombang 
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Tabel 5. Perhitungan Fetch Efektif dari Delapan Arah Mata Angin (Kevin, 2024) 
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Tabel 6. Rekapitulasi Arah, Tinggi dan Periode dari Masing-masing Fetch Berdasarkan Hindcasting  

(Analisa data, 2024)  

 
 

Didapat pada Bulan Maret arah Timur paling maksimum dengan: 

Tinggi Gelombang (H)  = 4 meter 

Periode Gelombang (T) = 6 detik 
 

Berikut merupakan hasil perhitungan shoaling berdasarkan grafik hubungan pada Gambar 5. 

 

Tabel 7. Perhitungan Shoaling  (Analisa data 2024)  

 

Tabel 8. Perhitungan Refraksi (Analisa data 2024) 
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Tabel 9. Perhitungan Gelombang Pecah (Analisa data 2024) 

 

3.6     Perhitungan Angkutan Sedimen Metode CERC 

Rumus yang dipakai untuk analisis angkutan sedimen sepanjang pantai mengikuti 

perhitungan CERC (Army Coastal Engineering Research Center) karena arah, tinggi dan periode 

gelombang dari masing–masing  fetch berdasarkan Hindcasting Gelombang tahun 2022 (Tabel 6) 

menghasilkan arah dominan yakni Barat Laut. 

1. Angkutan Sedimen Sejajar Pantai (Longshore Transport) 

Diketahui: 

 Hb = 4.590 m 

g = 9.810 m/s2 

db = 6.024 m 

K = 0.390 (Shore Protection Manual, chapter 4-96) 

n  = 0.4 

b = 45º 

ρ = 1025 kg/m³ 

ρs = 2650 kg/m³ 

Penyelesaian: 

Qs =  
𝐾

(𝜌𝑠−𝜌) × 𝑔 × (1−𝑛)
× 𝑃𝑙

 Pl =  
𝑝.𝑔

8
× 𝐻𝑏

2 × 𝐶𝑏 × 𝑠𝑖𝑛𝛼𝑏 × 𝑐𝑜𝑠𝛼𝑏

 Cb   = √𝑔. 𝑑𝑏 

Jawaban: 

Cb  = √9.81 × 6.024  
     = 7.688 m/d 

 Pl =  
1025 𝑥 9,81

8
× 0.844 2 × 7.688 × 𝑠𝑖𝑛45 × 𝑐𝑜𝑠45 

       = 101,786.739𝑘𝑔  𝑚/𝑑  

Qs =  
0.39

(2650 −1025) × 9.81 × (1−0.4)
×pl 

    = 4.1503𝑘𝑔𝑚3/𝑑 

   = 358.588𝑚3/𝑑 

    = 358.588 × 365 = 130,884.672  𝑚3/ 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Nilai angkutan sedimen untuk sejajar pantai adalah 𝟏𝟑𝟎, 𝟖𝟖𝟒. 𝟔𝟕𝟐m³/tahun 

 

2. Angkutan Sedimen Tegak Lurus Pantai (Onshore-Offshore Transport) 

Nilai f=d dipakai 0.49 yang diambil hasil penelitian terdahulu dimana asumsi distribusi ukuran 

butiran sedimen lokasi penelitian berdekatan dengan refrensi yang digunakan. 

Diketahui: 

 f=d (D)  = 0.49 

g  = 9.81 m/s2 

Hb  = 4.590 m 

b  = 45º 

ρ   = 1025 kg/m³ 

ρs  = 2650 kg/m³ 

Penyelesaian: 

𝑄𝑠   =  
𝜏𝑏

(𝜌𝑠−𝜌) ×𝑔 × 𝐷
  

 𝜏𝑏  =  𝜌𝑠 × ∪∗
2 
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 ∪∗   =  √𝐷/2 

Jawaban: 

∪∗ =  √0.49/2 

  = 0.495 

 𝜏𝑏 =  2650 × 0.4952 

  =  649.250 

𝑄𝑠  =  
649.250

(2650−1025) × 9.81 × 0.49
 

  = 0.0831 𝑘𝑔 𝑚3/𝑑 

  =  0.0000831 𝑚3/𝑑 

  =  0.000083 × 24 × 3600 =  7,1814 𝑚3/ℎ𝑎𝑟𝑖 
  = 2621.200 𝑚3/𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛 

Didapat nilai angkutan sedimen tegak lurus pantai adalah 2621,200 m3/tahun. 

3.7     Perninjauan Data untuk Penentuan Bangunan Pengaman dan Reklamasi 

Berdasarkan perhitungan data sekunder, “Hidro-Oseanografi” tanpa arus didapatkan 

gelombang dominan dari arah Barat Laut dimana bangunan pengaman dibuat pada kedalaman (d) 

5 m dengan kondisi setelah gelombang pecah terjadi dengan tinggi gelombang pecah (hb) 4,590 

m pada kedalaman (db) 6,024 m dan pola transport sedimen tegak lurus pantai dengan nilai 

2621.200 m³/tahun, serta tinggi bangunan berdasarkan analisis pasang surut dimana HHWL 4.50 

cm dan HWL 3.40 cm, didapatkan kegiatan reklamasi dengan rencana kedalaman ± 10.72 m 

sampai dengan elevasi ± 6.00. Bangunan pengaman pantai yang ditentukan adalah tanggul dibuat 

sejajar pantai dimana tanggul tidak bersifat kedap air dan akan dibuat setelah kegiatan reklamasi 

dilakukan. 

3.8     Kajian Reklamasi 

1. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan manfaat dan tujuan dari reklamasi, maka kawasan berair yang termanfaatkan 

menjadi suatu kawasan baru yang lebih baik dan bermanfaat. Kawasan baru tersebut nantinya 

akan dimanfaatkan untuk Pembangunan Hotel, Fasilitas Komersial terbuka, Apartemen, 

Dermaga, serta penunjangnya akan menggunakan lahan reklamasi seluas 53.569 m2 

2. Tipologi Kawasan Reklamasi 

Menurut Modul Terapan Pedoman Perencanaan Tata Ruang Kawasan Reklamasi Pantai 

(2007), tipologi pada reklamasi di pantai yang menjadi lokasi penelitian terbagi menjadi 2, 

yaitu: 

- Tipologi Berdasarkan Fungsi 

Menurut Modul Terapan Pedoman Perencanaan Tata Ruang Kawasan Reklamasi Pantai 

(2007), Kawasan reklamasi di lokasi penelitian menjadi beberapa tipologi berdasarkan 

fungsinya, yakni: 

1. Kawasan Perumahan dan Pemukiman 

2. Kawasan Perdagangan dan Jasa 

3. Kawasan Industri 

4. Kawasan Pariwisata 

5. Kawasan Ruang Terbuka Publik 

- Tipologi Berdasarkan Luasan 

Menurut Modul Terapan Pedoman Perencanaan Tata Ruang Kawasan Reklamasi Pantai 

(2007), Kawasan reklamasi di lokasi penelitian berdasarkan luasan maka reklamasi 

dikategorikan sebagai reklamasi dengan luasan kecil (dibawah 100 Ha) dikarenakan reklamasi 

hanya memliki luas sekitar 50 Ha. Namun, kawasan reklamasi pada lokasi penelitian memiliki 

lebih dari 3 lingkup pemanfaatan ruang, dikarenakan tujuan dari reklamasi di lokasi penelitian 

untuk Pembangunan hotel, fasilitas komersial terbuka, apartemen, dermaga dan penunjangnya.   

3. Sistem Pelaksanaan Reklamasi 

Sistem yang dilakukan pada lokasi penelitian adalah sistem timbunan atau urugan, 

menggunakan cara kerja Blanket Fill 
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Gambar 6. Gambar Reklamasi secara Blanket Fill 

 

Reklamasi dilakukan dengan cara menimbun perairan pantai sampai muka lahan berada di atas 

muka air laut tinggi (high water level), menggunakan material tanah urug, dikarenakan 

kegiatan reklamasi dilakukan pada perairan laut seluas 53.569 m2.   Berikut merupakan uraian 

keseluruhan material yang digunakan di lokasi penelitian. 

 

Tabel 10. Material yang Digunakan pada Lokasi Penelitian 

 

Sistem ini berkembang didukung dengan berbagai jenis alat-alat besar seperti alat penggalian 

tanah, alat pengambilan dan pengeruk tanah, alat-alat transport, perlengkapan penebaran 

bahan-bahan tanah urug, dan alat perlengkapan pemadatan tanah. Berikut merupakan uraian 

peralatan yang digunakan di lokasi penelitian. 

 
Tabel 11. Peralatan yang Digunakan pada Lokasi penelitian 
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4. Metode Pelaksanaan Reklamasi 

Secara garis besar proses pelaksanaan reklamasi sistem ini adalah sebagai berikut: 

1. Material reklamasi diurug ke seluruh lahan yang akan direklamasi baik melalui daratan 

(dump truck dan dozer)  

2. Reklamasi dilakukan lapis demi lapis dan ketebalan tiap lapisnya berkisar antara 0.30 – 

1.00 m sesuai dengan jenis tanah dasar dan tanah timbunannya agar tidak terjadi semburan 

lumpur (mud explosion) ataupun banjir lumpur (mud wave) 

3. Perataan lahan hasil reklamasi 

4. Pembangunan tanggul mengelilingi daerah yang akan direklamasi, dimana tanggul ini tidak 

perlu bersifat kedap air. Biasanya, apabila perlindungan lahan dilakukan setelah selesainya 

reklamasi, pembuatan tanggul tidak diperlukan 

5. Pematangan lahan reklamasi dengan pemasangan drainase vertical (vertical drain), 

pemadatan lahan reklamasi dan kegiatan perbaikan tanah dengan memadatkan tanah bagian 

dalam dengan berulang-ulang menjatuhkan beban berat ke permukaan tanah, vibro 

floatation, dynamic consolidation dan dapat juga didiamkan saja dalan waktu tertentu 

sesuai dengan standar yang dibutuhkan. 

4. Kesimpulan 

Dari hasil analisis Pasang Surut, transformasi gelombang, Transport Sedimen dan tinjauan 

Reklamasi maka Reklamasi yang direncanakan dengan kedalaman ± 10.72 m dan elevasi ± 6.00 

memerlukan volume pasir urug sebesar 574.259,68 m³ dan batu boulder dengan volume sebesar 

158.974 m³ dan untuk bangunan pengaman Pantai menggunakan tanggul yang dibuat sejajar 

pantai.   Bangunan pengaman pantai dan reklamasi yang sudah ada dilokasi penelitian dinilai telah 

memenuhi berdasarkan penerapan ilmu Teknik Pantai.  

Pada lokasi penelitian, reklamasi dikategorikan sebagai reklamasi kecil berdasarkan luasan, 

namun dalam lingkup pemanfaatan ruang, reklamasi dikategorikan sebagai reklamasi sedang 

dikarenakan lingkup pemanfaatan ruang lebih dari 3 jenis.     
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